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Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Ekspresi Kesantunan 
dalam Tuturan Bahasa Indonesia oleh Penutur Dwibahasawan Sunda-Indonesia” ini 
beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak 
melakukan penjiplakan atau pengutiipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan 
etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada 
saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam 
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Alhamdulillahhirabbilalamin. Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha 
Pemurah dan Maha Penyayang yang telah memberikan kekuatan dah hidayah kepada 
penulis sehingga dapat menyelesaikan disertasi ini meskipun memiliki berbagai 
kekurangan. Mudah-mudahan kekurangan ini menjadi hikamah terutama bagi penulis 
umumnya bagi kita yang senantiasa berharap “besok bisa lebih baik daripada hari 
ini”.  
Disertasi yang berjudul Ekspresi Kesantunan dalam Tuturan Bahasa Indonesia 
oleh Penutur Dwibahasawan Sunda-Indonesia diwujudkan sebagai bentuk kepedulian 
penulis terhadap fenomena penggunaan bahasa khususnya bahasa Indonesia yang 
semakin menjauh dari nilai-nilai luhur yang telah dianut oleh generasi terdahulu 
berupa nilai-nilai kesantunan dalam berbahasa. Globalisasi senantiasa dijadikan 
sebagai kambing hitam dalam kenyataan memburuknya kebiasaan berbahasa oleh 
penutur bahasa Indonesia. Sebetulnya kenyataan dinamika budaya dan ilmu 
pengetahuan harus disikapi secara arif melalui proses pendidikan yang menggunakan 
ancangan-ancangan yang memiliki kesesuaian dengan budaya daerah dan budaya 
nasional Indonesia. Dalam budaya daerah dan budaya nasional Indonesia terdapat 
nilai-nilai kearifan yang luhur dan telah terbukti kebaikan dan keampuhannya 
sehingga tidak ada alasan bahwa nilai-nilai kedaerahan dinyatakan sebagai simbol 
keterbelakangan.  
Terwujudnya disertasi ini merupakan bukti adanya keinginan penulis untuk 
menyelesaikan studi pada jenjang S3 di Universitas Pendidikan Indonesia dan juga 
bukti adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sangat pantas pada 
kesempatan ini dengan tulus penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih 
kepada 
1. Bapak Prof. Dr. H. Syihabuddin, M.Pd. selaku Promotor dalam penulisan 
disertasi ini yang telah sabar, ikhlas, dan telaten membimbing dan 
mengarahkan penulis dalam mewujudkan disertasi ini; 
2. Bapak Prof. Dr. H. Iskandarwassid, M.Pd. sebagai Ko-Promotor merangkap 
sekretaris yang telah bijaksana dan arif memberikan arahan dan dorongan 
demi terwujudnya disertasi ini; 
3. Bapak Prof. Dr. H. Engkus Kuswarno, M.S. sebagai Anggota Promotor yang 
telah bijaksana memberikan dorongan dan semangat kepada penulis; 
4. Bapak Rektor, para Wakil Rektor dan seluruh civitas akademika Universitas 
Pendidikan Indonesia yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas 
kepada penulis sehingga kajian ini dapat diselesaikan; 
5. Bapak Direktur dan para Asisten Direktur serta Staf Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia yang telah memberikan kesempatan 
untuk bisa menyelesaikan studi; 
6. Bapak Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Sekolah 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia yang telah tulus bijaksana 
memberikan semangat kepada penulis untuk bisa menyelesaikan studi di 
Universitas Pendidikan Bahasa Indonesia; 
7. Bapak Koodinator Kopertis Wilayah IV Jawa Barat dan Banten yang telah 
memberikan izin belajar kepada penulis sehingga dapat mengikuti 
pendidikan di Universitas Pendidikan Indonesia; 
8. Bapak Rektor dan seluruh civitas akademika Universitas Galuh Ciamis yang 
telah memberikan izin dan dorongan kepada penulis untuk mengikuti 
pendidikan pada jenjang S3 di Universitas Pendidikan Indonesia; 
9. Bapak Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Galuh 
Ciamis yang telah memberikan semangat untuk melanjutkan studi pada 
jenjang S3 di Universitas Pendidikan Indonesia; 
10. Ibu Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Galuh Ciamis yang senantiasa 
memberikan motivasi untuk segera menyelesaikan studi di Universitas 
Pendidikan Indonesia; 
11. Rekan-rekan senasib dan sepenanggungan siswa sekolah pascasarjana 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia angkatan 2009 yang 
senantiasa berbagi ilmu dengan penulis sehingga menambah khazanah ilmu 
dan pengetahuan dalam mewujudkan disertasi ini; 
12. Ibunda dan ayahanda (Almarhumah Ibu Ratnasih dan Almarhum Bapak H. 
Iyos Arifin) yang senantiasa memanjatkan doa keberhasilan hidup kepada 
putra-putrinya. Semoga orang-orang yang telah melahirkan dan 
membesarkan penulis hingga seperti sekarang mendapat kebahagiaan di 
alam barzah; 
13. Istriku Dra. Tati Heryati, M.M. yang telah rela berbagi segalanya untuk 
kemajuan dan keberhasilan hidup serta penyelesaian studi pada jenjang S3 
di Universitas Pendidikan Indonesia; 
14. Anak-anakku tercinta Deri Aldira (Alm.) dan Alfin Irfanda yang selalu 
memberi semangat dan merelakan segalanya untuk keberhasilan sang ayah; 
15. Irfan, Idan sebagai tombak kembar yang telah rela dan tanpa lelah membantu 
dengan semangat kepada penulis tanpa mengenal waktu sehingga disertasi 
ini dapat terwujud; 
16. Berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan namanya yang telah memberikan 
bantuan dorongan semangat untuk bisa menyelesaikan disertasi ini. 
Hanya kepada Allah penulis meminta agar kebaikan insan-insan yang arif dan 
berbudi itu diberi pahala yang berlipat atas segala kebaikannya. 
Disertasi ini terwujud dengan segala keterbatasan dan kekurangan. Untuk itu 
dengan ikhlas penulis berharap adanya berbagai masukan untuk penyempurnaannya. 
Tak ada gading yang tak retak. Semoga karya ini bermanfaat untuk kemajuan 
pendidikan kita dan peninggian martabat anak bangsa Indonesia. 
Ciamis,   Juli 2015 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
